PEMENUHAN HAK ANAK SINGLE PARENT LAKI-LAKI
DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP HADHANAH
DI KECAMATAN TEGAL BARAT

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.)

~\vr~

Oleh :

EVITA MARDHOTILAH
NIM : 2011116085

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



PEMENUHAN HAK ANAK SINGLE PARENT LAKI-LAKI
DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP HADHANAH
DI KECAMATAN TEGAL BARAT

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.)

fo¥
N~

Oleh :

EVITA MARDHOTILAH
NIM : 2011116085

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



SURAT PERNYATAAN

KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : EVITA MARDHOTILAH
NIM : 2011116085

Judul Skripsi : PEMENUHAN HAK ANAK SINGLE PARENT LAKI-LAKI
‘. DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP HADHANAH DI
KECAMATAN TEGAL BARAT

Menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali
dalam bentuk kutipan yang telah peneliti sebutkan sumbernya. Apabila di
kemudian hari skripsi int ternyata plagiat, peneliti bersedia mendapatkan sanksi

akademik yaitu dicabut gelarnya.

Demikian pernyataan ini telah dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 10 Juli 2023

Yang menyatakan,
R

) I

" METERAI : o

Fw=l TEMPEL ‘
-Bimcmxw;z?/
Ly

EVITA MARDHOTILAH

NIM. 2011116085

i



NOTA PEMBIMBING

Dr. Trianah Sofiani, S.H., ML.H.
JI. K.H. Mansur Gg. 8 RT. 005 RW. 005 No. 5 Bendan Pckalongan

Lamp: 2 (dua) eksemplar

Hal : Naskah Skripsi Sdri. Evita Mardhotilah
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah

¢.q. Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam
di

PEKALONGAN

Assalamualaif;ﬁm Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan pel."baikan seperlunya, maka bersama ini
saya kirimkan naskah Skripsi Saudari:
Nama : EVITA MARDHOTILAH
NIM 12011116085
Judul Skripsi : PEMENUHAN HAK ANAK SINGLE PARENT LAKI-LAKI
DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP HADHANAH DI
KECAMATAN TEGAL BARAT
Dengan ini mohon agar Skripsi Saudari tersebut dapat segera
dimunaqosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya saya sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 5 April 2023
Pembimbing

]

Dr. Trianali Sofiani, S.H..M.H.
NIP. }96806k<82000032001

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS SYARIAH
Aiamat i} 8 Pahiawan KM 5 Rowolaku Kec Kajen Peka!onwan 51161

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrohman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi Saudari:

Nama : EVITA MARDHOTILAH
NIM 12011116085

Judul Skripsi *: PEMENUHAN HAK ANAK SINGLE PARENT LAKI-LAKI

DAN AKIBAT HUKUM TERHADAP HADHANAH DI
KECAMATAN TEGAL BARAT

Telah diujikan pada hari Senin, tanggal 10 Juli 2023 dan dinyatakan LULUS,

serta diterima sebagai sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum
(5.H).

Pemijimbing,

Dr. Trianah Sofiani, S.H..M.H.
NIP. 196806‘)82000032001

Dewan Penguji

Penguji I Penguji II
b]
e
Dr. H. Mubarok, Le..M.S.I. Achmad Umardani, M. Sy.
NIP. 197106092000031001 NIP. 198403282019031002

ey lalaludm., M.A.
B=F7306222000031001

iv



A

PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

Kosonan Tunggal

Huruf Nama
Arab L atin Huruf Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -
- ta’ t -
& sa’ $ s dengan titik di atas
Jim ' -
z J
c Ha’ h ha dengan titik di bawah
: Kha kh -
C
5 Dal d -
3 Zal z z dengan titik di atas
Ra’ r -
J
. Zai z -
J
Sin S -
S
G Syin sy -
e sad S es dengan titik di bawah
2 dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
5 za z zet dengan titik di bawah




‘ain ‘ koma terbalik di atasnya

: Gain -

¢ g
b fa’ f -

3 Qaf q -

5| Kaf k -

J Lam I -

. Mim m -

3 Nun n -

5 Waw w -

N ha’ h -

. hamzah ’ Apostrof
< ya, y -

Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
axare) | ditulis Ahmadiyyah

Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbiatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dan

dammah, maka ditulis dengan “t”atau “h”

Contoh: ,kdl\ 88y : Zakat al-Figri atau Zakah al-Figri
2. Transliterasi Ta’Marbiitah mati dengan “h”

Contoh: é>b : Talhah

Jika Ta’ Marbarah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbizah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 821 3¢9y : raudah al-Jannah
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3. Bila dimatikan ditulis h, kcuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia  axi.)

Y 53{0: ditulis Jama’ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

Yo 3ar0 : ditulis ni'matullah
A 86 ditulis zakat al- fitri

Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vocal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

1. | —— & ———- Fathah a A

2. | -——— _ - Kasrah i I

3. | -——-- _ ———- dammah u U
Contoh :

< - kataba

<23} - Yazhabu

Jsg - Swila

3 - Zukira

2. VVokal Rangkap/ Diftong

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. < Fathah dan ya’ ai adani
2. 95 Fathah dan waw au adanu
Contoh:
&S Kaifa Js> : Haula
E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan
huruf transliterasinya sebagai berikut:
No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. J Fathah dan alif a a bergaris atas
2. J( Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. g/ Kasrah dan ya’ 1 I bergaris atas
4. A Dammah dan waw ! u bergaris atas
Contoh:
Uy : Tuhibbiina
Ol -al-Insan
) : Rama
Jei - Qil
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan

dengan apostrof

V."Jﬁ - ditulis a ’antum

<5 ditulis mu annas
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Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1.Al-Imam al-Bukhariy mengataan ...

2.Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3.Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4.Billah ‘azza wa jalla

5.Jika diikuti huruf Qamariyah ditulis al-

o)A\ ditulis al-Qur’an

6.Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya

- ditulis as-Sayyi’'ah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
samabaik ketika berada di tengah maupun di akhir.

Contoh:
#:#7 : Muhammad

37, 9):Al-Wudd

Kata Sandang “J)”
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan “1”.

Contoh:

of, @ Al- Quran

80 wl: Al- Sunnah



J.  Huruf Besar/ Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penelitian huruf capital pada awal kalimat, nama diri, setelah sandang “al”, dll.

Contoh:

L &b - al-Imam al-Gazali

d,gt':l»\ C’“J‘ . Al- sab’ual al-Masant

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan k kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maa huruf k capital tidak digunakan.

Contoh:

Wa o pai i Nastun mminallahi
wg M Ja: Lillahi al-Amr jamia

K. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma diatas (‘) atau apostrof
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh :
g?!\ e}k W1 : al-Din ‘Ulim Thya’

L. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maa dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.



Contoh :
G g g e 01y wa al-Razigin khair lahuwa innallaha
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

sl &6 - ditulis syaikh al- Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Memelihara dan mendidik anak, wajib dilakukan secara baik oleh kedua
orang tuanya, selama anak belum mumayyiz atau belum sanggup mengurus
dirinya, meskipun kedua orang tuanya telah bercerai. Hal ini, merupakan langkah
orang tua untuk membimbing dan melindungi anak agar seorang anak tidak
terlantar dan tetap terjaga tubuh, akal dan agama mereka. Pengasuhan yang
dilakukan oleh single parent laki-laki di Kecamatan Tegal Barat tidaklah mudah,
sehingga membutuhkan pihak kedua dalam mengasuh dan mendidik anak.
Berdasarkan permasalahan tersebut, single parent laki-laki dalam penelitian ini
pertama bagaimana pemenuhan hak anak single parent laki-laki di Kecamatan
Tegal Barat. Kedua Bagaimana akibat hukum hadhanah single parent laki-laki di
Kecamatan Tegal Barat? Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menganalisis pemenuhan hak anak single parent laki-laki di Kecamatan Tegal
Barat dan menganalisis akibat hukum hadhanah single parent laki-laki di
Kecamatan Tegal Barat.

Jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research) dengan sifat
kualitatif dan deskriptif, yang mendasarkan pada sumber data: wawancara
(dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih informan),
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa dari tujuh narasumber single
parent laki-laki di Kecamatan Tegal Barat, hanya terdapat satu narasumber single
parent laki-laki yang memenuhi kreteria pemenuhan hak anak berdasarkan
perspektif hukum Islam dan Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Perubahan
Atas Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2002. Kemudian dari enam narasumber
single parent laki-laki dalam pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian masih
belum terpenuhi. Hal ini disebabkan adanya hambatan orang tua dalam memenuhi
hak-hak anaknya karena kelalaian, keterbatasan ekonomi orang tua, kurangnya
kesadaran hal tersebut, dan rendahnya pendidikan orang tua. Kedua akibat hukum
hadhanah pasca perceraian di Kecamatan Tegal Barat yaitu pemeliharaan anak
yang belum mumayyiz jatuh pada ibu. Namun apabila seorang ibu telah meninggal
dunia atau tidak mampu dalam mengasuh serta mendidik anaknya maka hak
pengasuhan anak jatuh pada ayahnya. Biaya pemelihara anak ditanggung seorang
ayah. Jika orang tua atau wali melalaikan tanggung jawabnya dengan sengaja,
maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan, Pengadilan Agama dapat
memindahkan hak hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah
pula. Kemudian akibat hukum melakukan Radha’ah sesuai dengan ketentuan
hukum Islam, menimbulkan mahram sebab persusuan tersebut.

Kata kunci: single parent, hadhanah, pemenuhan hak anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadhanah secara bahasa diambil dari kata 2+ yang berarti ey

Sisi, pinggang, pinggul, lambung, rusuk yaitu mengumpulkan dekat ke

samping. Mengepit antara ketiak sampai pusar (pinggul), bentuk jamaknya

Ol , 0lzx) maknanya membawa sesuatu dan mengepitnya di ketiak

seperti perempuan yang mengepit anaknya dan membawanya dengan salah
satu punggungnya, seperti burung yang mengeram/ mengepit telur yang
dikumpulkan di bawah sayapnya.t

Sedangkan menurut ulama Imam Maliki dalam kitab asy- syarhush
shaghiir ‘ala Aqrab al- masalik ila mazhab al- imam maliki, hadhanah
adalah pemeliharaan anak bagi orang yang berhak untuk memeliharanya
yang dilakukan hingga seorang anak mencapai usia baligh dan hingga
menikah. 2

Pemeliharaan dan mendidik anak wajib dilakukan secara baik oleh
kedua orang tuanya, selama anak belum mumayyiz atau belum sanggup
mengurus dirinya, meskipun kedua orang tuanya telah bercerai, tetaplah

orang tua bertangung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak. Hal ini,

! Wahbah Az Zuhaili, Al Figh al Islamy Wa Adillatuhu,cet 111 (Damsyik: al Fikr, 1989),
him.829

2 Abi al- barakat ahmad ibn Muhammad ibn ahmad al- dardiri, asy- syarhush shaghiir ‘ala
Agrab al- masalik ila mazhab al- imam maliki.(Kairo: Dar al- maarif), him. 755



bertujuan agar kehidupan anak tidak terlantar dan tidak sia-sia terutama
dalam memelihara tubuh, akal dan agama mereka. Dalam pemenuhan hak
anak, bahwa latar belakang pendidikan orang tua dapat berdampak
signifikan pada pola asuh anak.® Selain itu, kondisi ekonomi keluarga dapat
berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan dasar anak dan komunikasi orang
tua terhadap anak juga berpengaruh dengan kepribadian dan sifat anak.
Menurut Jalaluddin Rakhmad, keluarga merupakan faktor penentu, maka
komunikasi keluarga yang efektif tidak hanya menyangkut beberapa kali
komunikasi dilakukan, melainkan bagaimana kumunikasi itu dilakukan.
Menjadi orang tua, bukan hanya sekedar intelektualitas, melainkan juga
menyentuh dimensi kepribadian dan melibatkan emosi.*

Hadhanah yang dilakukan oleh single parent laki-laki di Kecamatan
Tegal Barat sangatlah tidak mudah karena seorang ayah kurang
berpengalaman dalam mengasuh dan mendidik anak. Sebelumnya seorang
suami hanya focus dalam mencari nafkah, sedangkan istri mengasuh serta
mendidik anak, hal tersebut dinyatakan oleh Bapak Manis. Kemudian Single
parent laki-laki di Kecamatan Tegal Barat mayoritas bekerja, sehingga
membutuhkan bantuan dari keluarga terdekat untuk mengasuh dan mendidik
anak.

Hadhanah yang dilakukan single parent laki-laki atau wali di

Kecamatan Tegal Barat memiliki karakter pengasuhan yang berbeda-beda.

% Dian sih miyati, “pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pola asuh anak” jurnal
kumara cendikia9, no 3 september 2021, hal 144

4 Yuli setyowati. “Pola komunikasi keluarga dan perkembangan emosi anak (studi kasus
penerapan pola komunikasi keluarga dan pengaruhnya terhadap perkembangan emosi anak pada
keluarga jawa)”” Jurnal IImu Komunikasi2, no 1 juni (2005), hal 69



Karakter pengasuhan tersebut seperti orang tua dalam memberi kebebasan
namun bertanggung jawab, kedua orang tua menyalahkan anak-anak secara
habis-habisan (seolah menjadi pelampiasan) ketika anak melakukan
kesalahan, dan ketiga orang tua memberi batasan secara kaku mengenai apa
yang boleh dilakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan, sehingga
anak tidak memiliki kebebasan dalam memutuskan pemasalahan sendiri.
Dapat diketahui bahwa bukan hanya tingkat ekonomi dan pendidikan ,
namun karakter orang tua juga berpengaruh dalam mengasuh serta mendidik
anak.

Fenomena tidak terpenuhnya hak anak di Kecamatan Tegal Barat yang
dilakukan single parent laki-laki yakni single parent Sugi yang
melemparkan sepatu kearah Nafizah yang mengakibatkan lebam disekitar
mata. Tindakan tersebut dilakukan karena Nafizah tidak ingat waktu
bermain dan dibujuk ayahnya, setelah Nafizah dirumah, ia dimarahi oleh
Sugi dan terjadilah pelemparan sepatu. Dari hasil wawancara Nafizah
mengatakan” Saya pernah dibentak oleh ayah karena bermain sampai
malam. Saat dibujuk ayah untuk pulang rumah, setelah sampai di rumah,
ayah emosi dengan melempar sepatu, dan terkena di mata. Keesok harinya
mata Fizah lebam.”

Melalui observasi, peneliti memperoleh informasi bahwa di
Kecamatan Tegal Barat ada 7 keluarga single parent laki-laki. Pengasuhan

yang dilakukan single parent laki-laki telah banyak menghadapi tantangan

> Nafizah, anak dari bapak sugi Di , Diwawancarai Oleh Evita Mardhotilah, 2 Januari 2022



sekaligus permasalahan yang dihadapi dalam mengasuh dan memenuhi
kebutuhan anak. Atas realita itu, peneliti mempunyai ketertarikan untuk
meneliti lebih jauh yang akan dituangkan dalam karya ilmiah berupa skripsi
yang berjudul” Pemenuhan Hak Anak Single Parent laki-laki Dan
Akibat Hukum Terhadap Hadhanah Di Kecamatan Tegal Barat”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana problematika pemenuhan hak anak single parent laki-laki di
Kecamatan Tegal Barat?
2. Bagaimana akibat hukum hadhanah single parent laki-laki di Kecamatan

Tegal Barat ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang diuraikan diatas, maka
tujuanpenelitian ini adalah

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis pemenuhan hak anak single parent
laki-laki di Kecamatan Tegal Barat.

2. Untuk menganalisis akibat hukum hadhanah single parent laki-laki di
Kecamatan Tegal Barat .

Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya

1. Memberikan sumbangan pemikiran terkait hukum keluarga Islam
khususnya pada hadhanah dan hak anak.

2. Memberi konklusi praktis terkait dengan hadhanah dan hak anak.



E. Penelitian yang Relavan

Dalam skripsi Iwa Nawawi yang berjudul” Pemenuhan Hak Anak
Oleh Ayah Yang lbunya Menjadi TKW Di Luar Negeri Di Desa Jayi
Kecamatan Suka Haji Kabupaten Majalengka” pada tahun 2017. Penelitian
ini membahas tentang pemenuhan hak anak oleh ayah selama seorang ibu
berkerja menjadi TKW di Luar Negeri Hasil penelitian ini pemenuhan hak
anak oleh ayah dalam keluarga yang ibunya menjadi TKW diluar negeri di
Desa Jayi Kecamatan Suka Haji Kabupaten Majalengka tidak semuanya
terlaksana dengan baik. Hak tersebut seperti hak untuk mendapatkan
perlindungan, hak untuk hidup dan tumbuh kembang, hak untuk
mendapatkan pendidikan, hak untuk mendapatkan nafkah, hak untuk
mendapatkan waris serta hak untuk mendapatkan perilaku yang sama. Hal
tersebut dikarenakan kurang berpengalaman dalam mengurus anak menjadi
alasan kurang maksimalnya keluarga TKW dalam memenuhi hak anak. ©

Dalam skripsi Agus Lili Suhali yang berjudul “ Pemenuhan Hak Anak
Pasca Perceraian Orang Tua di Desa Mekarsari Kecamatan Patrol
Kabupaten Indramayu” pada tahun 2015. Penelitian ini membahas tentang
pemenuhan hak anak pasca perceraian orang tua di desa mekarsari
kecamatan patrol kabupaten indramayu, dimana seorang tua tetap
bertanggung jawab dalam memenuhi hak anak, walaupun rumah tangganya
sudah bercerai. Pada kenyatannya masih banyak orang tua yang tidak

memenuhi hak anak. Pelaksanaan hak anak yang terjadi di Desa Mekarsari

6 Iwa Nawawi, “Pemenuhan Hak Anak Oleh Ayah Yang Ibunya Menjadi TKW di Luar
Negeri di Desa Jayi Kecamatan Sukahaji Kanupaten Majalengka”, Skripsi Sarjana Hukum,
(Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati Bandung, 2017).



Kecamatan Patrol Kabupaten Indramayu dalam pelaksanaanya mencapai
rata- rata sebagian kecil dengan nilai 26, 40 % yang hasil responden orang
tuanya benar- benar bertanggung jawab pada anaknya, dan menyatakan
kadang- kadang bertanggung jawab pada anaknya yaitu dengan nilai rata-
rata 46, 40%, sedangkan orang tua yang tidak bertanggung jawab pada hak
anaknya mencapai nilai rata- rata 27, 20%. Hal itu karena adanya factor
seperti ekonomi, kelalaian orang tua, orang tua menikah lagi, kerabat orang
tua mampu memberikan nafkah. ’

Dalam penelitian ini membahas tentang hak hadhanah anak yang
belum mumayyiz kepada ayah kandung. Hasil penelitian ini adalah pada
pasal 105 menetapkan hak asuh anak dibawah 12 tahun diutamakan pada
ibunya. Tetapi Mahkamah Agung RI dalam Yurisprudensinya memutuskan
bahwa menetapkan hak hadhanah anak tertuju pada ayah karena hakim
melihat kepentingan anak dan si anak telah terbiasa hidup bersama dan
dilingkungan sang ayah. 8

Dalam jurnal Irfan Islami, Aini Sahara yang berjudul” Legalitas
Penguasaan Hak Asuh Anak Dibawah Umur (Hadhanah) Kepada Bapak
Pasca Perceraian” pada tahun 2019. Penelitian ini membahas hal asuh anak
dibawah umur jatuh pada ayah dilihat dari Kompilasi Hukum Islam. Hasil

penelitian ini adalah pengasuhan anak oleh ayah didalam aturan positif

" Agus Lili Suhali, “Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Orang Tua di Desa Mekarsari
Kecamatan Patrol Kabupaten Indramayu”, Sarjana Hukum Islam, (Cirebon: Universitas Islam
Negeri Syekh Nurjati, 2014).

8 Erica Ferdiyana, “Hak Hadhanah Anak Yang Belum Mumayiz Kepada Ayah Kandung
Menurut Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam”, Sajarna Hukum Islam, (Curup: Universitas Islam
Negeri Curup, 2019).



sebagaimana tertuang dalam KHI merupakan pilihan kedua bagi majelis
hakim setelah si ibu dinilai tidak sanggup atau kurang baik untuk diberikan
hak asuh anak karena pertimbangan kemaslahatan tumbuh kembangnya
anak untuk kedepannya. Pelimpahan hak asuh kepada ayah juga dijadikan
alternative pilihan setelah ibunya dinyatakan meninggal dunia, sesuai
dengan pasal 156 Kompilasi Hukum Islam pada butir (C) disebutkan bahwa
bapak dapat menjadi pengasuh dari anaknya apabila si ibu telah meninggal
dunia dan perempuan- perempuan dalam garis ke atas dari ibu sudah tidak
ada lagi.®

Dalam skripsi Siti Juariatun Nuriah yang berjudul” Pola Pengasuhan
Dalam Keluarga Single parent (Studi Di Kampong Panyarang Desa
Ciburayut Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor)” pada tahun 2018.
Penelitian ini membahas pola pengasuhan oleh orang tua single parent.
Hasil penelitian ini adalah Kampung Penyarang merupakan kampung janda
karena mayoritas dari setengah Kepala Keluarga berstatus janda. Para single
parent tersebut mencari nafkah seorang diri sepeninggalan suaminya, baik
itu karena cerai hidup maupun cerai mati. Rata- rata single paren di
kampung panyarang berpendidikan SD, SMP sedangkan SMA dan Sarjana

sangatlah jarang. Mata pencahariannya berupa buruh tani, pabrik. Hal

® Irfan Islami dan Aini Sahara, “Legalitas Penguasaan Hak Asuh Anak Dibawah Umur
(Hadhanah) Kepada Bapak Pasca Perceraian”, Jurnal Al- Qadau 6, No 2, Desember 2019, him.
182-190.



tersebut membuat lebih berpengaruh dalam pola pengasuhannya terutama
dalam pendidikan dan nafkah untuk anaknya. °

Dari beberapa judul diatas, memiliki perbedan dalam pembahasan ,
seperti skripsi dari saudari skripsi Erica Ferdiyana yang berjudul” Hak
Hadhanah Anak Yang Belum Mumayyiz Kepada Ayah Kandung Menurut
Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam” pada tahun 2019. Pengasuhan jatuh
pada ayah karena Mahkamah Agung RI dalam Yurisprudensinya
memutuskan bahwa menetapkan hak hadhanah anak tertuju pada ayah
karena hakim melihat kepentingan anak dan si anak telah terbiasa hidup
bersama dan dilingkungan sang ayah. * Adapun peneliti ini memfokuskan
pada pemenuhan hak anak single parent dan akibat hukum hadhanah di
Kecamatan Tegal Barat , yang mana pengasuhan otomatis jatuh pada ayah,
adapun hak asuh anak dilakukan oleh nenek, karena sebelumnya sudah
ditentukan dengan cara musyawarah keluarga. Penyelesaian pembahasan

skripsi peneliti berdasarkan hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia.

10 Siti Juriatun Nuriah, “Pola Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Single parent Di Kampung
Panyarang Desa Ciburayut Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor”, Skripsi Sarjana Hukum,
(Jakarta: Univesitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2018).

11 Erica Ferdiyana, “Hak Hadhanah Anak Yang Belum Mumayiz Kepada Ayah Kandung
Menurut Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam”, Sajarna Hukum Islam, (Curup: Universitas Islam
Negeri Curup, 2019).



F. Kerangka Teori
1. hadhanah

Dalam ilmu figih Islam,istilah pengasuhan anak dikenal dengan

istilah hadhanah. Kata hadhanah ini sendiri berasal dari bahasa arab,

diambil dari kata U= —le% —ies yang artinya mengasuh anak,

memeluk anak, ataupun pengasuh anak.'?Sedangkan hadhanah menurut
bahasa berarti meletakan sesuatu dekat tulang rusuk atau di pangkuan,
karena ibu waktu menyusukan anaknya meletakan anak di pangkuannya,
seakan-akan ibu disaat itu melindungi dan memelihara anaknya.
Sehingga, hadhanah dijadikan istilah yang maksudnya pendidikan dan
perlindungan anak sejak lahir sampai sanggup berdiri sendiri mengurus
dirinya, yang dilakukan oleh kerabat anak itu.!*Kemudian secara
terminologis, hadhanah adalah merawat dan mendidik seseorang yang
belum mumayyiz atau yang kehilangan kecerdasannya, karena mereka
tidak bisa memenuhi keperluannya sendiri.!4

Dalam ensiklopedi Islam Indonesia, hadhanah adalah tugas
menjaga atau mengasuh bayi maupun anak kecil yang belum mampu
menjaga dan mengatur dirinya sendiri. Mendapat asuhan dan pendidikan
adalah hak setiap anak dari kedua orang tuanya. Kedua orang tua anak

itulah, yang lebih utama untuk melakukan tugas tersebut. Selama kedua

2 Yunus,Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurya,
1989),him. 104

13 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), him. 175

14 Amuir Nuruddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), him.
293
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orang tua mempunyai kemampuan untuk mengasuh dan mendidik anak.®
2. hak anak

Hak adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia sejak lahir dan
harus didapatkan atau terpenuhi untuk setiap orang yang memiliki hak
yang dimiliki oleh setiap manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, hak memiliki pengertian tentang suatu hal yang benar, milik,
kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu karena telah
ditentukan oleh undang- undang dan aturan, kekuasaan yang benar atas
sesuatu atau menuntut sesuatu, derajat atau martabat.

Hak anak merupakan setiap anak mempunyai hak sejak anak
didalam kandungan, hak tersebut telah ditentukan oleh undang- undang
atau aturan yang harus didapatkan terutama hak untuk dapat hidup,
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapatkan perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.

3. Akibat hukum

Akibat hukum adalah segala akibat yang terjadi dari segala
perbuatan hukum yang dilakukan oleh subjek hukum terhadap objek
hukum ataupun akibat-akibat lain yang disebabkan karena kejadian-
kejadian tertentu yang oleh hukum yang bersangkutan sendiri telah
ditentukan atau dianggap akibat hukum. Atau akibat suatu tindakan yang

dilakukan untuk memperoleh suatu akibat yang dikehendaki oleh pelaku

15 Harun Nasutation, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 269
16 Widy wardhana, pengertian hak dan kewajiban, http://academia.edu, diakes tanggal 27
Febuari 2023
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dan yang diatur oleh hukum.” Sedangkan menurut Soedjono
Dirdjosisworo, dalam bukunya Pengantar Illmu Hukum vyaitu akibat
hukum timbul karena adanya hubungan hukum dimana di dalam
hubungan hukum ada hak dan kewajiban.

Dapat di simpulkan bahwa akibat hukum setelah terjadinya
peceraian yaitu hadhanah yang tercantum pada Kompilasi Hukum Islam
pasal 156, bahwa setiap urutan kedudukan keluarga ayah atau ibu
memiliki hak untuk melakukan hadhanah apabila kedua orang tuanya
tidak mampu dalam melakukan hadhanah, anak yang sudah mumayyiz
memiliki kesempatan memilih ayah atau ibu sebagai pemegang
hadhanah, dan Pengadilan Agama sebagai pemutus dalam hadhanah dan

nafkah anak. 1°

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya yaitu sosiologi hukum. Pendekatan kualitatif merupakan
suatu paradigma penelitian untuk mendeklarasi peristiwa, prilaku,
orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dalam
bentuk narasi.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris atau

empirical legal research (penelitian hukum empiris), yaitu penelitian

17 Marwan Mas, Pengantar Ilmu Hukum, Ghalia Indonesia, Bogor, 2003, him.39

18 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar IImu Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Tinggi,
2010), him.131

19 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156
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hukum yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan
meneliti bagaimana bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum yang
merupakan pendekatan di dalam penelitian empiris, hal ini
dikarenakan dalam penelitan ini menggunakan pendekatan yang
menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi
ketika sistem norma itu bekerja didalam masyrakat. 2

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian penulis berada di Kecamatan Tegal Barat
karena terdapat single parent laki-laki yang mengasuh dan memenuhi
hak anak.

3. Sumber data
Berdasarkan sumbernya penelitian ini menggunakan dua jenis
sumber data yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.?* Yang
diperoleh berupa data dari hasil wawancara dan pengamatan
dengan single parent laki-laki dan pihak yang berkompeten di

Kecamatan Tegal Barat.

20 Fithriatus Shalihah, Sosiologi hukum, ( Jakarta: Raja Wali Pers, 2017). HIm. 5
2IMarzuki, Metodologi Riset, (Jakarta: BPFE-UlI, 1995), him. 55.
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b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud
laporan, dan sebagainya. Pada penelitian ini sumber data sekunder
yang digunakan yakni Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang
Perlindungan Anak, buku, jurnal, dan artikel ilmial yang terkait
dengan hadhanah dan hak anak.

4.  Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan objek, yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum tentang single parent
laki-laki dalam pemenuhan hak anak di Kecamatan Tegal Barat,
serta data-data lain yang menunjang informasi penelitian.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan informasi dari orang yang memberi
informasi terkait hadhanah dan pemenuhan hak anak di Kecamatan
Tegal Barat . Dalam penelitian ini peneliti mewawancari enam
orang single parent laki-laki, tiga orang anak dari single parent

laki-laki dan satu orang yang mendapatkan amanah dari single
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parent laki-laki dalam mengasuh anak. Penelitian ini,berdasarkan
hadhanah single parent laki-laki yang berpengaruh pada hak anak.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan karya seseorang tentang sesuatu yang
telah terjadi. Dokumen tentang perorangan atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat
berguna dalam penelitian dalam penelitian kualitatif.
Data dalam penelitian terkait dengan hadhanah single parent
dalam memenuhi kebutuhan anak, dengan mencari data peduduk di
Kecamatan Tegal Barat untuk mengetahui sosial setting masyarakat
Kecamatan Tegal Barat, data peceraian di KUA Kecamatan Tegal
Barat.
Metode analisis data
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?? Teknik analisis
data dari penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis Miles
dan Huberman.
Teknik analisis Miles dan Huberman yaitu teknik analisis data

dengan mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

176.

2 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut dilalui
dengan tiga tahapan, mulai dari tahap reduksi data, penyajian data dan
kemudian ditarik kesimpulan atau verifikasi data yang telah
diperoleh.?

Berdasarkan teknik analisis tersebut, proses analisis pada
penelitian ini dimulai dari penulis melakukan reduksi data dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian,
kemudian difokuskan pada hal-hal penting lalu dibentuk menjadi
sebuah pola. Langkah selanjutnya penulis menyajikan data dengan
bentuk uraian singkat agar mudah dipahami dan tidak menyulitkan
langkah selanjutnya. Langkah terakhir yakni membuat kesimpulan.
Untuk mendukung analisis diatas, penulis mengarahkannya pada
analisis deskriptif normatif sebagai tujuan dari telah penelitian.
Deskriptif normatif maksudnya yaitu penggambaran nilai-nilai hukum
yang memiliki kegunaan yang besar bagi kehidupan manusia untuk
mewujudkan masyarakat berada dalam keadilan, nyaman, tertib, dan

damai.?*

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan cara untuk menyusun secara

berurutan dari bab ke bab yang didasarkan pada aturan atau pedoman yang

ZAfrizal, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him
178.

24| Made Pasek, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori Hukum,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 92.
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benar dan sesuai. Hasil dari penelitian ini disusun dengan sistematika seperti
yang tersaji dibawah ini:

BAB | Pendahuluan, memuat tentang latar belakang masalah,
perrumusan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
(analisis teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir), metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il Konsep Hadhanah, Hak Anak Dan Akibat Hukum, memuat
gambaran tentang teori dan konsep atau aturan yang terkait dengan fokus
penelitian. Teori yang dibahas adalah konsep hadhanah, hak anak dan
akibat hukum.

BAB 11l Hasil Penelitian Hadhanah Dan Pemenuhan Hak Anak Single
Parent laki-laki Di Kecamatan Tegal Barat, memuat tentang lokasi, jenis,
serta pendekatan penelitian, juga metode pengumpulan, sumber-sumber,
teknis pengecekan keabsahan data, pengeolaan dan analisis data.

BAB IV Analisis Pemenuhan Hak Anak Single Parent laki-laki Dan
Akibat Hukum Hadhanah Di Kecamatan Tegal Barat , memuat tentang
analisis mengenai pemenuhan hak anak single parent laki-laki dan akibat
hukum hadhanah.

BAB V Penutup, memuat mengenai simpulan dari keseluruhan hasil
penelitian dan saran sesuai permasalahan yang belum bisa peneliti

eksplorasi.



BAB V
PENUTUP
Simpulan
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka hasil penelitian mengenai hadhanah single parent laki-laki dalam
pemenuhan hak anak di , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemenuhan hak- hak anak di Kecamatan Tegal Barat masih belum
sepenuhnya dipenuhi hak- hak anaknya dan masih jauh kesesuaiannya
dengan ketentuan Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Perubahan
Atas Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
anak bahwa hakikat yang sesungguhnya adalah menjamin terpenuhinya
hak- hak anak agar dapat hidup, tumbuh berkembang dan berpartisipasi
secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

2. Kendala- kendala orang tua dalam memenuhi hak- hak anaknya dilatar
belakangi oleh faktor tidak stabilnya ekonomi, kelalaian, rendahnya
pendidikan orang tua dan kurangnya kesadaran akan pentingnya
pemenuhan hak- hak anak. Apabila terjadi kendala tersebut dengan
sengaja serta menelantarkan anak- anaknya maka kewajiban dan
tanggung jawab orang tua dapat beralih kepada keluarga yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan, perundang- undang

yang berlaku.
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3. Tidak terpenuhi hak- hak anak di Kecamatan Tegal Barat
mengakibatkan seorang anak merelakan waktu luangnya untuk menjadi
juru pakir, seorang anak tertekan dengan pilihan orang tuanya, dan
seorang anak memberontak dengan pergi dari rumah selama tiga hari.

B. Saran
1. Khusus untuk anak- anak korban perceraian orang tua harus
mendapatkan pendampingan baik dari segi aspek hukum atau psikolog.
Jika anak- anak korban perceraian orang tua dirampas kebebasannya
maka berhak untuk mendapatkan bantuan hukum atau bantuan lainnya,
secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku sesuai
dengan amanat undang- undang perlindungan anak.

2. Perlunya memberikan pelatihan kepada orang tua agar mampu

memberikan perlindungan kepada anak pasca perceraian orang tuanya,

sehingga hak- hak anak tidak terbengkalai.
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